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Abstract  

 
The purpose of this study was to study the strategies for handling disorders (delay in talking) 
to early childhood social interactions in Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu. The subjects 
of this study were Bengkulu at Posyandu Hibrida Ujung Kota Bengkul. This type of descriptive 
qualitative research, using data collection techniques using observation, interviews. The 
results showed that the implementation of interaction (speech delay) on-social interaction of 
young children in Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu due to two internal factors relating 
to the child's self, namely genetics, physical disability, neuorological malfunction, premature, 
sex. Externally from outside the child's self which consists of stimulation from both parents, 
family and the environment. As a strategy provided by providing hearing aids, the teacher 
gives private lessons, as well as through conversations of gestures, hands and lips. The 
teacher provides additional appropriate learning so that you are more familiar with words, 
arrange words and speak and communicate. 

 
Keyword: speech delay  

 
Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi penanganan gangguan (speech 
delay) terhadap interaksi sosial anak usia dini di Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu. 
Subjek penelitian ini adalah anak-anak di Hibrida Ujung Kota Bengkulu yang berjumlah 20 
anak usia dasar. Jenis penelitian deskriptif kualitatif, menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan gangguan 
(speech delay) terhadap anak usia dini di Hibrida Ujung  Kota Bengkulu karena dua faktor 
yaitu internal yang berasal dalam diri anak yaitu genetika, kecacatan fisik, malfungsi 
neorologis, prematur, jenis kelamin. Eksternal berasal dari luar diri anak yang berupa 
kurangnya stimulasi berbahasa dari kedua orang tua, keluarga serta lingkungan. Adapun 
strategi yang diberikan dengan memberikan alat bantu pendengaran, instruktur memberikan 
pelajaran privat khusus, serta melalui isyarat gerak tubuh, tangan dan bibir. instruktur 
memberikan tambahan pembelajaran yang setara agar lebih banyak mengenal kata, 
menyusun kata serta berbicar dan berkomunikasi. 
 
Kata Kunci: speech delay 

 
PENDAHULUAN 

Menurut Vygotsky Dikutip oleh Adam (2014) Bahasa pada dasarnya merupakan suatu 
bentuk komunikasi antar manusia. Namun sewaktu-waktu perkembangan berlangsung, 
perkembangan tersebut terinternalisasi dan dilaksanakan oleh kemampuan intelektual. Bahasa 
bisa diekspresikan melalui bicara mengacu pada simbol verbal. Selain dengan menggunakan 
simbol verbal, bahasa dapat juga diekspresikan melalui tulisan, tanda gestural dan musik. Bahasa 
juga dapat mencakup 4 aspek yaitu menulis, menyimak, membaca dan berbicara. Kemampuan 
bicara dan bahasa melibatkan perkembangan kognitif, sensorimotor, psikologis, emosi dan 
lingkungan sekitar anak. Menurut Fitriani, dkk (2016) Keterlambatan Berbicara merupakan suatu 
kecenderungan dimana anak sulit dalam mengekspresikan keinginan atau perasaan pada orang 
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lain seperti, tidak mampu dalam berbicara secara jelas, dan kurangnya penguasaan kosa kata 
yang membuat anak tersebut berbeda dengan anak lain sesusianya. Kemampuan bahasa pada 
umumnya dapat dibedakan atas kemampuan reseptif (mendengar dan memahami) dan 
kemampuan ekspresif (berbicara). Kemampuan bicara lebih dapat dinilai daripada kemampuan 
lainnya sehingga pembahasan mengenai kemampuan bahasa lebih sering dikaitkan dengan 
kemampuan berbicara. Kemahiran dalam bahasa dan berbicara dipengaruhi oleh faktor intrinsik 
(dari anak) dan faktor ekstrinsik (dari lingkungan). Faktor intrinsic yaitu kondisi pembawaan sejak 
lahir termasuk fisiologi dari organ yang terlibat dalam kemampuan bahasa dan berbicara. 
Sementara itu faktor ekstrinsik berupa stimulus yang ada di sekeliling anak terutama perkataan 
yang didengar atau ditujukan kepada si anak.Gangguan keterlambatan berbicara ini tentu 
memiliki banyak faktor yang berhubungan dengan anak seperti pola asuh dalam keluarga, dan 
intensitas pemberian stimulus. Sehingga untuk melihat adanya gangguan tersebut yang dapat 
guru lakukan adalah dengan melalui berbagai pendekatan dan media serta pengamatan. Untuk 
perkembangan bahasa anak usia 4-6 tahun dapat dilihat melalui berbicara dengan lancar, 
penguasaan bahasa dan penyampaian kata sudah lebih kompleks (Fitriani, 2016), (Sunanik, 
2013:24). Gangguan terlambat bicara ini menimbulkan dampak bagi anak dalam 
mengembangkan keterampilan sosial (social skill) dan ketika membangun hubungan sosial 
dengan orang lain (Nilawati & Suryana, 2018). 

Faktor terelambatan berbicara dipengaruhi oleh faktor internal yang terdiri dari genetika, 
kecacatan fisik, malfungsi neorologis, prematur, jenis kelamin (Yulianda, 2019). Menurut Siregar 
dalam penelitiannya menyebutkan faktor keterlambatan berbicara anak ditingkat usia dasar 
diantaranya: 1) pengetahuan masih kurang: belum bisa mengenal huruf, angka. 2) bahasa 
kedua: anak bingung menggunakan bahasa dalam berbicara. 3) gaya bicara: dalam berbicara 
anak belum jelas (maksudnya). 4) hubungan orang tua: orang tua sibuk dan kurang 
memperhatikan terhadap perkembangan anak. 5) kesehatan: pendengaran, lidah, dan hidung 
anak tidak terjadi masalah (Siregar & Hazizah, 2019). Hasil temuan didukung teori dan pendapat 
ahli, kemudian upaya peneliti lakukan untuk menstimulasi anak agar berbicara melalui kegiatan 
belajar mengajar dan memberi tahu orang tua saran dari para ahli dan lembaga khusus yang 
menangani masalah yang dihadapi anak. Gangguan pendengaran, gangguan pada otot bicara, 
keterbatasan kemampuan kognitif, mengalami gangguan pervasif, kurangnya komunikasi serta 
interaksi dengan orang tua dan lingkungannya. Jenis gangguan bicara antara lain gangguan 
mekanisme berbicara yang berimplikasi pada gangguan organik, gangguan multi faktor, 
gangguan bicara psikogenik (Azizah, 2017). 

Pada tahap selanjutnya kemampuan berbahasa anak diketahui melalui bagaimana ia 
menerima bahasa kemudian dikomunikasikan dalam lambang bunyi bahasa yang dikeluarkan 
saat anak berbicara, dengan memperhatikan kaidah ucapan, frasa, tutur kalimat, kata jedah, serta 
penghubung saat anak berbicara mengeluarkan bunyi bahasa (Palupi, 2015), dengan 
memperhatikan ketentuan tersebut adanya proses yang harus dilakukan oleh seorang guru 
dalam memperhatikan ganguan keterlambatan berbicara anak dalam berinteraksi saat di rumah 
maupun di tempat pendidikan. Melihat dari hasil obervasi dan pengamatan serta wawancara yang 
dilakukan dengan guru di Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu ada 2  yang mengalami 
keterlambatan, 2  dari jumlah 110  yang ikut pendidikan di TK tersebut. 

(Speech delay) adalah istilah dalam bahasa Inggris tentang keterlambatan berbicara anak 
dibandingkan dengan proses berbicara anak-anak pada tingkat usianya (Nilawati, E, dkk. 2012). 
Saat anak usia dini kemampuan berbahasa sangat dipengaruhi bagaimana ia berkomunikasi, 
baik di rumah, keluarga, lingkungan bahkan di taman pendidikan kanak- kanak yang harus 
menjadi perhatikan orang tua saat anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan, agar anak 
ketika menerima kemampuan berbahasa tidak menagalami kendala, seperti halnya saat 
mengucapkan, melafalkan, mengkomunikasikan dan saat berinteraksi sesama teman-tamannya 
saat di Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu, karena pada usia tersebut anak mengalami 
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pertumbahan masa keemasan (golden age) dalam menerima dan menangkap bahasa bunyi, 
ucap yang didengarkan dan diperhatikan untuk ditirukan (E R Amalia, A Rahmawati, 2013), (Arty 
Nur Mawadah, 2018). 

Ada beberapa faktor ganguan dalam perkembangan bahasa anak usia dini yang ada di 
Posyandu Hibrida Ujung Kota Bengkulu (1) adanya ganguan (speech delay), (2) anak usia dini 
pada umumnya saat berinteraksi muda untuk mengucapkan bunyi bahasa, akan tetapi ada 
beberapa anak susah melafalkan bunyi bahasa dan menangkapnya, (3) terdapat anak yang 
kesulitan dalam berinteraksi sesama temannya dalam keterlambatan berbicara masih terbatah-
batah ketika berucap maupun berkomunikasi dengan gurunya. Oleh karena itu beberapa hasil 
kajian ilmiah penelitian terdahulu yang telah dilakukan menyebutkan bahwa adanya (speech 
delay) pada anak usia dini saat masuk pra sekolah seperti halnya di Posyandu Hibrida Ujung  
Kota Bengkulu (Wijaya, 2011), penelitian lainnya menyebutkan keterlambatan berbicara pada  
menjadi perhatian serius bagi pemerhati (guru, orang tua, lembaga usia anak dini () anak usia dini 
pada awal anak masuk pra sekolah, penelitian lain menyatakan bahwa tiap tahunnya 5% s/d 10% 
anak pra sekolah dipastikan mengalami proses keterlambatan berbicara (Ria et al., 2004), 
(Azizah, Oleh sebab itu antisipasi awal bagi orang tua, guru serta pemerhati anak usia dini dalam 
mengatasi (speech delay) anak adalah dengan melakukan tindakan pencegahan agar 
keterlambatan berbicara pada anak di Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu bisa teratasi 
dengan melakukan analisis pada masalah utama , mengapa anak mengalami keterlambatan 
berbicara (speech delay). Karena pada umumnya  tahap usia rentang 3 s/d 5 tahun alat ucap 
bunyi bahasa (fonologi dan morfologi) sudah mengalami proses pertumbuhan dan 
perkembangan, sehingga bisa dipastikan anak ketika mengalami (speech delay) perlu 
diperhatikan dan ditangani secara serius dalam upaya agar  ketika dewasa tidak terbawah, yang 
mengakibatkan kesulitan dalam interaksi dan komunikasi berbicara (Rahayu, 2009), (Hasanah, 
2019), (Rokhana, 2018). 

Oleh karena itu  merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan aspek perkembangan 
fisik, motorik, bahasa serta aspek lainnya, maka ketika ada masalah terhadap  orang tua, guru 
atau orang terdekat haruslah tanggap serta segera tahu terhadap speech delay, karena alat 
bicara merupakan bagian utama soft skill dalam berkomunikasi dan berinteraksi anak ketika ia 
mulai besar dan dewasa. Kemampuan berkomunikasi  sangatlah penting, dengan alat ucap 
(fonologi) yang dimiliki anak sebagai fitrah bawaan dari lahir harus dijaga dan digunakan 
sebagaimana mestinya sehingga anak di Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu tidak 
mengalami masalah, dan bisa teratasi (Anggraini, 2011:viii). Kemampuan berbicara penting bagi 
anak untuk berinteraksi, komunikasi saat ada di sekolah di rumah, guru sebagai pendidik harus 
tahu problem yang harus diatasi ketika anak punya masalah terkait keterlambatan berbicara, 
sehingga pertumbuhan dan perkembangan berbicara  di Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu 
tidak ada masalah. Diharapkan dengan penelitian ilmiah dapat memberikan solusi untuk 
menangani ganguan (speech delay)  yang berpengeruh terhadap interaksi sosial anak usia dini 
di Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu. 

Sekolah merupakan wahana dan wadah pendidikan yang mendasar dalam proses 
terbentuknya perkembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak. Adanya 
keterbatasan dalam sarana dan prasana pada suatu lembaga P menjadikan guru untuk lebih 
kreatif dalam hal mendidik serta mendampingi . Hal ini dikarenakan kurangnya kerja sama antara 
pihak lembaga P dengan psikolog, dokter dan lainnya. Ini penting dilakukan karena jika terjadi 
anak yang mengalami gangguan, maka guru harus melakukan konsultasi kepada psikolog atau 
dokter diluar sekolah yang telah menjalin kemitraan. Dengan hal ini sesuai dengan lokasi 
penelitian yaitu di Posyandu Hibrida Ujung Kota Bengkulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana strategi penanganan gangguan (speech delay) terhadap interaksi sosial 
anak usia dini di Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu. 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan 

apa yang dilakukan peneliti selama melakukan observasi, wawancara (interview), pengamatan 
yang bertujuan melakukan studi mendalam mengenai ganguan (speech delay) yang berpengaruh 
terhadap interaksi sosial di lingkungan pendidikan Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu. Agar 
mendapat jawaban atas fokus masalah yang menjadi kajian utama maka peneliti melakukan studi 
telaah mendalam mengenai kondisi (real) yang ada Hibrida Ujung  Kota Bengkulu. 

Objek pengamatan dilakukan pada salah satu posyandu yang mengalami gangguan 
(speech delay) terhadap interaksi sosial yang ada di Posyandu Hibrida Ujung Kota Bengkulu, 
meskipun jumlah keseluruhan berjumlah 20. Pengamatan dilakukan dengan didampingi salah 
satu guru di Posyandu Hibrida Ujung Kota Bengkulu untuk mengetahui segala yang berkaitan 
dengan penanganan gangguan (speech delay) terhadap interaksi social lingkungan Hibrida 
Ujung Kota Bengkulu.  

Metode teknik pengumpulan data yang digunakan dengan observasi dan wawancara 
(interview) dengan mengajukan pertanyaan yang dipersiapkan peneliti yang dilakukan pada dan 
anak-anak di Posyandu Hibrida Ujung Kota Bengkulu terkait strategi penanganan gangguan 
(speech delay) terhadap interaksi sosial anak usia dini. Setelah data di dapat dari observasi dan 
wawancara (interview), maka dilakukan pendeskripsian serta analisis terkait apa yang didapat 

dari  dan guru di Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu. 
 

SIMPULAN  
Strategi yang digunakan orang tua di Posyandu Hibrida Ujung  Kota Bengkulu dalam 

menangani gangguan keterlambatan berbicara pada anak sudah cukup baik dan membawa 
perubahan yang lebih baik dengan memberikan alat bantu pendengaran, guru memberikan 
pelajaran privat khusus, serta melalui isyarat gerak tubuh, tangan dan bibir. Instruktur 
memberikan tambahan pembelajaran yang setara agar lebih banyak mengenal kata, menyusun 
kata serta berbicar dan berkomunikasi. Dengan cara demikian guru tidak membutuhkan waktu 
lama bisa dilakukan, seperti komunikasi atau interaksi dengan anak yang mengalami gangguan 
(speech delay) untuk dilakukan secara bertahap dan perlahan dibantu dengan teman-teman 
sebayanya, selain itu yang terbaik dari cara tersebut adalah dari pihak Posyandu Hibrida Ujung  
Kota Bengkulu sudah membuat sebuah UKS dan dalam kegiatannya juga terdapat kegiatan 
periksa kedokter atau puskesmas selama 3 bulan sekali, untuk dicek kesehatan  untuk 
mengetahui tingkat pertumbuhan dan perkembangan fisik, motorik serta keterampilannya. Itu 
merupakan cara terbaik dimana lembaga sekolah telah bekerja sama dengan pihak lain seperti 
puskesmas. 
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